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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan data di bab IV dan pembahasan di bab V maka 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

3. Religiusitas Anak di RT 17 Rw 06 Dsn Dedehan Ds Jemekan Kec 

Ringinrejo Kab Kediri lumayan baik, anak-anaknya sudah 

mempercayai adannya Allah, nabi Muhammad utusan Allah, dan kitab 

Al-Qaur‟an adalah kiab umat Islam, anak-anak banyak yang 

berjamaah dimasjid, rajin mengaji pergi ke TPQ, tertanam budi 

pakerti yang baik.hubungan dengan saudara, teman, masyarakat 

dengan terjalin dengan baik, saling menolong, suka memberi, 

menjalin kerukunan, saling menginatkan jika ada yang berbuat salah, 

saling mengharai, dan saling bertegur sapa.Terkait pengetahuan anak-

anak sudah faham dengan perbuatan baik buruk, halal haram.Adap 

terhadap orang tua anak-anak terbiasa berkata- kata santun, jujur 

berpenampilan santun. 

4. Peran orang tua dalam menciptakan religiusitas anak di Rt 17 Rw 06 

Dsn Dedehan Ds Jemekan Kec Rininrejo Kab Kediri.Bentuk peran 

orang tua dalam menciptakan religiusitas anak adalah dengan 

memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya dalam berpegang 

teguh kepada akhlak mulia, memberikan teladan dan membiasakan 

anak-anaknnya untuk menunaikan syariat-syariat Islam semenjak kecil 
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hingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah dingin, 

mereka menunaikannya dengan kemauan sendiri dan mereka merasa 

tentram sebab mereka melakukannya. contohnya melaksanakan sholat 

dengan tepat waktu, puasa wajib maupun puasa sunnah, berpakaian 

santun, membimbing anaknnya untuk bisa membaca Al-Qur‟an. 

Adapun upaya  orang tua dalam menigkatkan religiusitas anak 

di Rt 17 Rw 06 Dsn Dedehan Ds Jemekan Kec Rininrejo Kab Kediri. 

Upaya yang dilakukan disini difokuskan pada upaya orang tua dalam 

meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu antara lain : Nasihat, 

pemantauan, perintah. 

Adapun faktor penghambat upaya orang tua dalam meningkatkan 

religiusitas anak melalui sholat lima waktu adalah Ketika orang tua 

mempunyai kesibukan lain yang tidak bisa standby di rumah ,maka 

menjadikan orang tua susah mengontrol anak untuk mengingatkan 

sholat, mengaji ke TPQ dan lain-lain.  

Dan yang menjadi faktor pendukung adalah adannya hadiah Ketika 

ada iming-iming atau hadiah dari orang tua yang awalnya anak malas 

untuk beribadah menjadi tidak malas lagi. Justru anak biasannya mau 

melakukan sholat tepat pada waktunya tanpa diperintah oleh ibunya 

atau berinisiatif sendiri malah ketika orang tua sedang bekerja atau 

tidak ada di rumah. Dan waktu sholat maghrib adalah waktu yang 

tepat karena anak sudah terbiasa mengaji Al quran setiap hari. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Religiusias Anak Di Rt 17 Rw 06 Dsn Dedehan Ds 

Jemekan Kec Ringinrejo Kab Kediri, maka peneliti memberikan sedikit 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua hendaknya tidak memberikan nasihat secara terus 

menerus, namun harus senantiasa memberikan contoh 

berupa perilaku yang baik terhadap anak. 

b. Untuk para orang tua yang sebaiknya mendampingi anak 

dalam kegiatan- kegitan anak sehari-sehari agar dapat 

terkontrol dengan baik. 

2. Bagi Anak 

a. Bagi anak juga harus menjadi anak yang berbakti kepada 

orang tua, dan agama. 

b.  Anak juga harus memilah-milah mana purbuatan dan 

perilaku yang baik dan mana perilaku yang tidak patut yang 

sebelunya sudah disampaikan oleh orang tua masing-

masing. 

c. Anak harus tetap menerapkan hal positif yang diajarkan 

oleh orang tua sebelumnya dalam kehidupan sehari-hari 

secara kontinyu, agar terbiasa dengan hidup disiplin dan 

giat beribadah. 
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